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SONIA PUTRI MAULIDYA. Kerugian Ekonomi Penyakit White Spot Syndrome 
Viruses (WSSV) Pada Usaha Budidaya Udang Vannamei (Litopenaeus 
vannamei): Sebuah Ulasan Literatur (di bawah bimbingan Dr. Ir. Edi Susilo, MS 
dan Budianto, S.Pi, MP, M.Sc) 
 
Indonesia merupakan negara dengan panjang garis pantai terpanjang kedua 
setelah Kanada yang memiliki banyak lahan dengan potensi dilakukan kegiatan 
budidaya salah satunya Udang Vaname (Litopenaeus vannamei). Pada tahun 
2015 hanya sebanyak 20% dari total keseluruhan lahan budidaya Indonesia yang 
telah dimanfaatkan dengan maksimal. Hal ini menyebabkan produksi budidaya 
terutama Udang Vaname di Indonesia kurang optimum. Selain kurangnya 
pemanfaatan lahan, penyakit White Spot Syndrome Virus (WSSV) dapat 
menurunkan produksi Udang Vaname di Indonesia dengan resiko kematian 
sebesar 100%. Penurunan produksi tentu saja menimbulkan dampak ekonomi 
pada berbagai sektor usaha. Ulasan literatur dilakukan dengan metode Systematic 
Literature Review (SLR) yang diharapkan dapat mengembangkan suatu topik. 
Pengerjaan ulasan dilakukan dengan penentuan topik ulasam, pembuatan judul, 
penentuan tujuan ulasan, pencarian dan pengumpulan literatur. Literatur yang 
digunakan dalam membuat tulisan ini berasal dari publikasi artike-artikel penelitian 
pada jurnal internasional dan nasional yang sebagain besar merupakan terbitan 
10 tahun terakhir atau di atas tahun 2010. 
Berdasarkan hasil ulasan literatur, sistem budidaya udang vaname terdiri 
dari sistem budidaya intensif, semi-intensif, dan tradisional. Produksi udang 
vaname di Indonesia terus mengalami kenaikan dengan harga mencapai Rp 
100.000/kg. Infeksi WSSV dapat ditemukan pada hampir seluruh krustasea 
terutama pada udang vaname yang banyak diserang sebagai inang. Udang 
vaname yang terserang WSSV dapat menunjukkan berbagai gejala klinis seperti 
munculnya bintik putih pada karapas udang. WSSV yang dapat menyerang udang 
dalam jangka waktu 3-7 hari pasca infeksi dengan tingkat kematian hampir 100% 
dari populasi udang vaname. Tingkat kelulushidupan udang vaname yang 
terserang WSSV berkisar pada angka 42,8%. Total produksi pada awal 
perkembangan budidaya udang vaname di Indonesia tahun 2005 adalah sekitar 
500.000 ton, sedangkan pada tahun 2018 adalah sebesar 717.094 ton. Namun 
pada tahun  2015 produksi udang vaname mengalami penurunan produksi drastis 
dari 442.380 ton menjadi 421.089 ton. Indonesia mengalami kerugian akibat 
penyakit WSSV dengan kisaran USD 1 miliar pada awal kemunculannya tahun 
1992 dan penurunan produksi sekitar 20%. Untuk menangani kerugian ekonomi 
akibat WSSV, Kementerian Kelautan dan Perikanan mengeluarkan kebijakan 
adanya Asuransi Perikanan Pembudidaya Ikan Kecil (APPIK). Selain itu, beberapa 
langkah dapat dilakukan untuk mencegah penyebaran WSSV yakni memberikan 
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1.1 Latar Belakang 
Secara geografis Indonesia membentang dari 60LU sampai 110LS dan 920 
sampai 1420BT, terdiri dari pulau-pulau besar dan kecil yang jumlahnya kurang 
lebih 17.504 pulau. Tiga per empat wilayah Indonesia adalah laut, dengan panjang 
garis pantai 95.161 Km, terpanjang kedua setelah Kanada. Berdasarkan Deklarasi 
Djuanda, Indonesia menyatakan pada dunia bahwa laut Indonesia menjadi satu 
kesatuan wilayah NKRI. Sebagai negara kepulauan Indonesia telah diakui dunia 
melalui konverensi hukum laut PBB ke tiga yakni United Nation Convention of the 
Law of the Sea 1982, yang kemudian diratifikasi oleh Indonesia dengan UU No. 
17 Tahun 1985. Posisi geografis Indonesia sangat startegis yang merupakan pusat 
lalu lintas maritim dunia. Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia (ZEEI) sejauh 200 mil 
dari garis pangkal, dimana Indonesia memiliki hak berdaulat atas kekayaan alam 
perikanan, instalasi dan bangunan lainnya (Lasabuda, 2013). Hal ini membuat 
Indonesia memiliki banyak lahan pesisir yang dapat digunakan untuk kegiatan 
budidaya perairan darat. Salah satu komoditas unggulan Indonesia saat ini yang 
dapat dibudidayakan adalah udang vaname. Udang vaname mulai masuk ke 
Indonesia pada tahun 2001 menggantikan undang windu yang sedang mengalami 
penurunan produksi. 
Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu spesies 
budidaya utama dan memiliki nilai pasar penting di dunia. Pengembangan 
budidaya udang vaname semakin pesat menggantikan budidaya udang windu. 
Beralihnya budidaya udang windu ke udang vaname yakni performa dan laju 
pertumbuhan udang windu yang rendah serta kerentanan yang tinggi terhadap 
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penyakit. Infeksi penyakit yang terjadi pada kegiatan budidaya udang dapat 
menjadi penghambat meningkatnya produksi udang (Farras et al., 2017). 
Salah satu infeksi yang mengancam kelangsungan budidaya udang vaname 
adalah White spot syndrome virus (WSSV), pathogen yang paling umum dan 
parah pada udang tambak, dapat menyebabkan penyakit bintik putih yang 
menghancurkan dan kematian yang sangat tinggi pada udang yang terinfeksi, 
yang telah dilaporkan di hampir semua daerah penghasil udang. Infeksi WSSV 
menyebabkan kematian udang yang tinggi dan mencapai kematian 100% dalam 
waktu 3–7 hari setelah terinfeksi. Udang yang terinfeksi WSSV dapat dengan 
cepat mengembangkan bercak putih di exoskeleton, pelengkap dan di dalam 
epidermis. Tanda-tanda lain dari WSSV termasuk kelesuan, pengurangan 
konsumsi makanan secara tiba-tiba, perubahan warna tubuh dan pelengkap dan 
kutikula yang longgar. Meskipun kemajuan yang cukup besar telah dibuat untuk 
mengkarakterisasi WSSV serta respon imun krustasea terhadap mikroba patogen, 
masih belum ada produk atau strategi terapeutik yang tersedia untuk 
mengendalikan WSSV secara efektif di lapangan. Sistem pertahanan udang 
terhadap infeksi WSSV masih harus dijelaskan (Janewathanakul et al., 2020). 
Penyakit yang ditimbulkan adanya infeksi WSSV dapat menyebabkan 
kematian pada udang yang berujung merugikan pembudidaya. Kerugian ekonomi 
dari penyakit lebih terlihat jelas bagi petani, dan pengelolaannya memiliki biaya 
yang harus dibandingkan dengan keuntungan. Kerugian ekonomi akibat penyakit 
dapat terjadi secara langsung karena hilangnya persediaan dan pengeluaran 
untuk mengendalikan atau mengelola infeksi yang terjadi. Biaya tidak langsung 
dapat mencakup hilangnya pekerjaan di perusahaan hulu (pembenihan, pabrik 
pakan) dan hilir (ekspor pengolahan, dan lain sebagainya). Di antara patogen virus 
yang signifikan, WSSV dilaporkan menyebabkan kerugian ekonomi sekitar dua 
pertiga dari produksi total budidaya di dunia. Meskipun kejadian penyakit akibat 
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parasit mikrosporidian telah dilaporkan di seluruh dunia, namun hanya sedikit 
penelitian tentang kerugian ekonomi yang dialami oleh industri udang dunia (Patil 
et al., 2021a). 
Kebijakan yang diterapkan oleh Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya 
pada beberapa periode yang akan dan telah dilaksanakan adalah menerapkan 
adanya asuransi perikanan bagi pembudidaya kecil. Program asuransi perikanan 
adalah program perlindungan usaha pembudidaya ikan dari risiko kerugian akibat 
gagal panen yang disebabkan terjadinya bencana alam dan wabah penyakit ikan. 
Pengendalian penyakit ikan merupakan upaya mencegah masuk, tersebar, dan 
terjadinya wabah penyakit ikan pada lingkungan perikanan budidaya. 
Pengembangan sistem kesehatan ikan dan lingkungan kawasan perikanan 
budidaya yang dilakukan antara lain melalui surveillance hama dan penyakit ikan, 
pengujian residu produk perikanan budidaya, modernisasi sarana laboratorium, 
dan pembangunan pusat kesehatan ikan terpadu. Pengendalian residu 
merupakan bagian dari kontrol bahwa pembudidaya sudah menerapkan cara 
budidaya ikan yang baik (Ditjen Perikanan Budidaya, 2020). 
Tindakan pengendalian penyakit ikan terdiri dari tiga tahapan yakni 
pencegahan, penyembuhan atau pengobatan, dan pemusnahan. Dalam proses 
mengendalikan penyakit, pencegahan adalah tindakan yang paling efektif 
digunakan daripada pengobatan karena tidak semua penyakit ikan atau udang 
sudah ditemukan obat serta cara pengobatannya. Keuntungan dari pencegahan 
adalah tidak menimbulkan efek samping, selain itu tindakan ini juga tidak 
memakan banyak biaya. Pencegahan penyakit dianjrukan dilakukan sebelum 
memulai kegiatan budidaya atau pada saat terlihat tanda-tanda serangan penyakit 
mulai terlihat. Monitoring secara rutin sangat penting dilakukan untuk mengetahui 





Tujuan dari literature review mengenai kerugian ekonomi dan kebijakan 
terhadap penyakit WSSV pada usaha budidaya udang vanamei (Litopenaeus 
vannamei) dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis kerugian ekonomi akibat penyakit WSSV yang 
menyerang udang vaname. 
2. Untuk mengetahui kebijakan yang ditetapkan pemerintah tentang 
pengendalian penyakit WSSV pada udang vaname. 
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh pengusaha tambak dalam 




2. METODE REVIEW 
2.1 Metode Review 
2.1.1 Konsep Dasar Literature Review 
Literature review  merupakan langlah pertama dan penting dalam 
penyusunan sebuah rencana penelitian. Literature review adalah satu 
penelusuran dan penelitian kepustakaan dengan membaca berbagai buku, jurnal, 
dan terbitan-terbitan lain yang berkaitan dengan topik penelitian, untuk 
menghasilkan satu tulisan berkenaan dengan satu topik atau isu tertentu (Marzali, 
2016). Literature review adalah evaluasi kritis dan mendalam dari penelitian 
sebelumnya. Ini adalah ringkasan dan sinopsis dari bidang penelitian tertentu, 
yang memungkinkan siapa pun yang membaca makalah untuk menetapkan 
mengapa peneliti mengejar penelitian khusus ini. Review yang baik memperluas 
alasan di balik pemilihan pertanyaan penelitian tertentu (Shuttleworth, 2009). 
Metode yang akan digunakan dalam penulisan skripsi adalah menggunakan 
systematic literature review (SLR) yang merupakan salah satu jenis literature 
review. Tujuan dari tinjauan pustaka sistematis adalah untuk memberikan daftar 
selengkap mungkin dari semua penelitian yang diterbitkan yang berkaitan dengan 
bidang studi tertentu. Suatu proses mengidentifikasi, menilai, dan menafsirkan 
semua bukti penelitian yang tersedia, untuk memberikan jawaban atas pertanyaan 
penelitian tertentu. SLR sudah tepat dalam penerapan ilmu sains, terutama 
kedokteran. Mereka mengintegrasikan keahlian klinis individu dan memfasilitasi 







2.1.2 Tahap Pembuatan Literature Review 
Proses pembuatan literature review terdiri dari beberapa tahap yang 
dijelaskan pada bagain di bawah: 
 
Gambar 1. Langkah Melakukan Review Artikel 
 
A. Penentuan Topik Review 
Topik yang digunakan penulis dalam literature review ini yakni mengenai 
dampak ekonomi dan kebijakan terhadap penyakit WSSV pada usaha budidaya 
udang vanamei (Litopenaeus vannamei). Pemilihan topik tersebut dikarenakan 
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki potensi produksi perikanan 
cukup tinggi di dunia. Indonesia menempati posisi kelima belas dalam bidang 
produksi sektor perikanan budidaya berdasarkan zona regional, dengan produksi 
kurang lebih 5,77% dari total produksi dunia. Produksi Indonesia meningkat seiring 
berjalannya waktu. Angka hasil produksi tersebut menandakan bahwa sektor 
budidaya perikanan di Indonesia berkembang dengan sangat cepat. Selain itu, 
















mengancam keberlangsungan produksi. Diantaranya adalah kegagalan panen. 
Diantara berbagai penyebab kegagalan panen, penyakit berupa infeksi virus atau 
bakteri adalah yang paling mudah menyebabkan kerugian yang paling parah 
karena dapat menyebar antara satu fasilitas budidaya ke budidaya lainnya 
terutama penyakit terhadap udang (Azmi et al., 2016). 
 
B. Pencarian Pustaka 
Pencarian sumber pustaka yang dilakukan oleh penulis yakni mengandalkan 
pencarian pustaka secara daring atau online. Sumber pustaka yang akan 
dianalisis berasal dari pencarian menggunakan beberapa mesin pencari dengan 
basis data utama dengan menggunakan beberapa keywords. Basis data tersebut 
diantara lain adalah Science Direct, ResearchGate, Springer, Google Scholar, 
Elsevier, Media Neliti, dan beberapa portal jurnal universitas. Hasil temuan dari 
pencarian memiliki batasan tahun publikasi maksimal 10 tahun terakhir pada saat 
pencarian sumber pustaka. 
 
C. Pemilihan Pustaka 
Hasil dari pencarian sumber pustaka yang dilakukan pada penelitian-
penelitian terdahulu didapatkan seperti di bawah: 
Tabel 1. Hasil Pencarian Sumber Pustaka 




Shrimp disease causes 
economic 
Science Direct 4 
2 Shrimp disease Science Direct 1 
3 WSSV Economics Analysis Science Direct 1 
4 Shrimp farming Science Direct 5 
5 Shrimp disease ResearchGate 2 
6 
Financial profitability of 
shrimp 
ResearchGate 1 
7 WSSV Vaccine Science Direct 2 
8 Shrimp farming cost Google Scholar 2 
9 Economic of shrimp farming Google Scholar 1 
10 Shrimp farming economics Google Scholar 2 
11 Shrimp farming profitability Google Scholar 3 
Total Artikel 80 
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Hasil pencarian pustaka yang dilakukan oleh penulis dapat dilihat pada tabel 
1. Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa total artikel yang didapatkan 
dari mesin pencarian adalah sebanyak 80 buah artikel. 
 
D. Analisis Pustaka 
Pada tahap analisis pustaka, penulis membaca dan mengkaji artikel dengan 
seksama guna mendapatkan informasi penting sesuai dengan tujuan dari review 
dibuat. Saat mempelajari berbagai macam artikel penulis melakukan proses 
maping atau bagan dari masing-masing artikel untuk mempermudah pengambilan 
bahan saat akan membuat literature review. Kemudian informasi yang telah 
didapatkan dikelompokkan sesuai dengan topik bahasan yang akan ditulis dalam 
hasil literature review. 
 
E. Proses Penyusunan Review 
Siswanto (2010)  menjelaskan bahwa proses penyusunan review 
menggunakan metode systematic literature review terdapat systematic review 
kualitatif dan kuantitatif. Dalam penyusunan review ini digunakan systematic 
review kualitatif dengan pendekatan meta-agregasi. Pendekatan meta-agregasi 
merupakan pendekatan systematic review yang penting dalam menyajikan fakta 
yang komprehensif dan berimbang dalam pengambilan keputusan. Pendekatan 
meta-agregasi ini memiliki tujuan untuk menjawab pertanyaan pada penelitian 
(review question) dengan cara merangkum berbagai hasil penelitian karena lebih 
berfokus kepada upaya merangkum hasil penelitian yang relevan. Pada metode 
sintesis mera-agregasi harus dibuat terlebih dahulu kerangka konsep penelitian 
yang menggambarkan beberapa tema yang saling berhubungan. Proses sintesis 
atau pencampuran literatur meliputi tema-tema dan konsep dari studi yang relevan 
diekstraksi. Hasil dari ekstraksi kemudian didata sebagai penemuan penting yang 
9 
 
kemudian dikelompokkan menjadi beberapa kategori. Kemudian kategori-kategori 
yang ada dikelompokkan menjadi sebuah tema sesuai denfan kerangka konsep. 
 
2.2 Kerangka Review 
Kerangka review dalam laporan skripsi ini terdiri dari kerangka literature 
review dan outline laporan. Kerangka review dapat dilihat sebagai berikut: 
 
2.2.1 Kerangka Literature Review 
Kerangka literature review yang akan digunakan dalam pengerjaan laporan 
skripsi adalah sebagai berikut: 
 











Infeksi penyakit white 
Spot Syndrome Virus 






















2.2.2 Outline Literature Review 
Outline literature review yang digunakan dalam pembuatan laporan skripsi 
adalah sebagai berikut: 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
1.2 Tujuan 
 
2. Metode Review 
2.1 Metode Review 
2.2 Kerangka Review 
 
3. Hasil Review 
3.1 Sistem budidaya udang vaname 
3.2 Nilai ekonomis udang vaname 
3.3 Penyakit WSSV pada udang vaname 
3.4 Patogenis penyakit WSSV terhadap udang vaname 
3.5 Dampak ekonomi penyakit WSSV tehadap perekonomian budidaya 
udang vaname 
3.6 Kebijakan pemerintah dalam menangani penyakit WSSV terhadap 
udang vaname petani budidaya 
3.7 Penanganan penyakit WSSV pada udang vaname 
 









3. HASIL REVIEW 
3.1 Budidaya Udang Vaname 
Udang vaname merupakan salah satu jenis udang yang sering 
dibudidayakan. Setelah adanya penurunan produksi pada komoditas udang 
windu, budidaya udang vaname berkembang pesat dengan berbagai teknologi 
baru sejingga dapat diterbar dengan kepadatan yang lebih tinggi dan memiliki 
sintasan serta produksi yang lebih tinggi (Arsad et al., 2017; Mangampa dan 
Suwoyo, 2010 ). Budidaya udang vanamei di seluruh wilayah pertambakan akhir-
akhir ini semakin meningkat (Kusyairi et al., 2019). Jika pembangunan 
berkelanjutan budidaya udang vaname giat dilakukan, maka Indonesia dapat 
menjadi produsen udang terbesar di dunia. 
3.1.1 Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) 
Proses pemijahan udang vaname pertama kali dilakukan di Florida pada 
tahun 1973. Negara produsen utama udang vaname dapat dilihat di peta yakni 
Cina, Thailand, Indonesia, Brazil, Ekuador, Amerika Serikat, Kamboja, Kosta Rika 
dan masih banyak lagi (FAO, 2021). Udang vaname (Litopenaeus vannamei) 
merupakan salah satu dari sekian banyak spesies budidaya laut yang sangat 
penting bagi perekonomian dan tersebar luas serta dibudidaya di seluruh dunia. 
Budidaya udang memainkan peranan yang signifikan dalam perekonomian dunia 
(Dugassa & Gaetan, 2018; Wei et al., 2014). 
Udang vaname memiliki ciri-ciri dengan kaki putih, udang ini masuk ke dalam 
filum Arthropoda yang telah memiliki eksoskeleton atau kutikula (Dugassa & 
Gaetan, 2018). Taksonomi udang vaname adalah sebagai berikut: 
Domain  : Eukarya 
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Kingdom : Animalia 
Filum  : Arthropoda 
Sub-filum : Crustacea 
Kelas  : Malacostraca 
Sub-kelas : Eumalacostraca 
Superordo : Eucarida 
Ordo  : Decapoda 
Sub-ordo : Dendrobranchiata 
Super family : Panaeoidea 
Family  : Panaeidae 
Genus  : Panaeus 
Species  : Litopenaeus vannamei 
 
Sumber: FAO, 2021 
Gambar 3. Siklus Hidup Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) 
Sebagai anggota Crustacea udang vaname memiliki pola yang khas untuk 
perkembangannya yakni melewati fase embrio, nauplius, zoea, mysis, dan 
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postlarva. Pola ini merupakan keterkaitan dengan metamorfosisis yang 
merupakan transisi evolusi dan perkembangan penting dalam siklus hidupnya 
(Wei et al., 2014). Induk yang sudah disediakan di tempatkan pada tangki 
pembuahan selama 4-5 bulan sampai bertelur (FAO, 2021). Siklus hidup udang 
vaname dimulai ketika telur udang menetas dan menghasilkan naupilus sampai 
dengan udang menjadi dewasa (adult). Induk udang vaname yang berhasil 
melakukan pemijahan dapat mengeluarkan telur sekitar 100.000-250.000 buah 
telur setiap induk udang. Siklus hidup udang vaname nantinya dapat menentukan 
resistensinya terhadap penyakit. 
Udang vaname yang bersal dari Pasifik Timur memiliki habitat hidup di laut 
tropis. Udang vaname yang telah memasuki tahap remaja atau postlarva akan 
bermigrasi menuju laut (FAO, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Singh et al. 
(2017), menyatakan bahwa sebagai hewan yang hidup di air kualitas air sangat 
penting yang dapat berdampak pada kondisi fisiologis, aktivitas metabolisme, 
kesehatan, dan kelangsungan hidup udang vaname. Kadar parameter kualitas air 
yang optimum bagi udang vaname adalah suhu berkisar 22,5-28,3oC, salinitas 35-
36 ppt, pH 8,2-8,4, serta oksigen terlarut (DO) berkisar 4,8-7,1 mg/L. Namun, pada 
penelitian lain yang dilakukan oleh Kaligis (2010), di habitat aslinya udang vaname 
dapat ditemukan pada perairan dengan salinitas 0,5-40 ppt. Kelebihan ini 
menerbitkan peluang bagi petambak udang untuk mengembangkan komoditas 
udang vaname di perairan daratan. 
 
3.1.2 Budidaya Udang Vaname Intensif 
Budidaya udang vaname menggunakan sistem intensif merupakan sebuah 
usaha budidaya dengan padat tebar dan teknologi tinggi. Dikutip dari pernyataan 
Gonzalez-Romero et al. (2014), bahwa desain budidaya intensif yang optimal 
dapat menimbulkan masalah jika tidak mempertimbangkan sisi ekonomi dengan 
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benar. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Estrada-Pérez et al. 
(2016), menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan produksi dan budidaya udang 
vaname harus dilakukan kontrol secara hati-hati karena total udang vaname yang 
dipanen bergantung pada sistem manajemen budidaya di awal. Pemeliharaan 
udang vaname dengan teknologi intensif dipelihara sepenuhnya mengandalkan 
pakan buatan, serta tingginya upaya untuk pengendalian kualitas air terutama 
dalam mempertahankan kadar oksigen terlarut dan manajemen kandungan bahan 
organik (KKP, 2013). 
Penelitian yang dilakukan oleh Pinto et al. (2020), menunjukkan budidaya 
udang vaname menggunakan biofloc technology system (BFT) menggunakan air 
tawar dengan menghasilkan salinasi dari mencampurkan garam komersial dan 
murah hingga mencapai performa udang yang sama dibandingkan dengan udang 
asli dari laut. Analisis komposisi sentesimal yang dilakukan menunjukkan bahwa 
air asin tidak berpengaruh buruk terhadap kualitas air nutrisi udang budidaya. 
Biofloc technology system (BFT) dikembangkan berdasarkan kontrol kondisi kultur 
bersama bakteri dengan alga heterotrofik (Khoa et al., 2020). Dalam sistem 
bacterial floc yang bersikulasi tinggi, makanan dengan protein rendah diberikan 2-
5 kali sehari dalam upaya mengalihkan nutrisi tambahan, sehingga dapat 
meningkatkan efisiensi biaya (FAO, 2021). Teknologi budidaya intensif 
menggunakan sistem bioflok dianggap sebagai salah satu sistem ramah 
lingkungan dalam kegiatan produksi akuakultur dimana proses asimilasi nitrogen 
anorganik digunakan oleh bakteri heterotrofik untuk mensintesis sel baru melalui 
konsumsi karbon. 
Kegiatan budidaya udang vaname dapat menunjukkan corak pertumbuhan 
yang berbeda berdasarkan suhu air yang digunakan untuk budidaya. Perubahan 
iklim secara global dapat berdampak kepada budidaya udang. Suhu sebagai salah 
satu variabel iklim yang saling berinteraksi akan mendorong terjadinya perubahan 
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ekologi. Perubahan suhu akan sangat mempengaruhi proses budidaya udang 
vaname karena berasal dari kawasan tropis. Nantinya, fluktuasi suhu akan menjadi 
tantangan yang serius bagi kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan proses 
distribusi (Araneda et al., 2020; Wang et al., 2019). Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Araneda et al. (2020), menunjukkan hasil pentingnya mengetahui dampak 
dari adanya variasi suhu dalam budidaya intensif udang vaname.  
 
3.1.3 Budidaya Udang Vaname Semi-intensif 
Budidaya udang vaname adalah salah satu kegiatan akuakultur yang 
penting dari berbagai aspek terutama ekonomi. Namun beberapa tahun terakhir 
kegiatan budidaya udang sedikit terganggu akibat adanya infeksi penyakit udang 
(Ponce-Palafox et al., 2011). Kualitas air dan manajemen terhadap pertumbuhan 
dan kelangsungan hidup L. vannamei berperan penting ketika melakukan 
budidaya dalam kondisi semi-intensif. Budidaya udang vaname semi-intensif lebih 
ditekankan pada pengolahan kualitas air guna menjaga parameter kualitas air agar 
tetap bera pada nilai optimum untuk kegiatan budidaya (Pratama et al., 2017; Ruiz-
Velazco et al. 2013). Penelitian yang dilakukan oleh Pusceddu, Della Patrona, and 
Beliaeff (2011), menyatakan budidaya udang semi-intensif berkontribusi signifikan 
terhadap perubahan kolom air dan status trofik sedimen kolam budidaya. Dengan 
menggunakan sistem semi-intensif maka kegiatan budidaya dapat memproduksi 
udang dengan biaya lebih rendah. 
Kelangsungan hidup udang dapat ditentukan oleh derajat keasaman (pH), 
kadar garam perairan (salinitas), kadar oksigen terlarut (DO), kandungan amoniak, 
kecerahan air, kandungan plankton, dan lain-lain. Kesehatan lingkungan perairan 
dapat dengan mudah dilihat dari mempertimbangkan karakteristik kualitas airnya. 
Dalam hal ini untuk melihat baiknya kualitas perairan dapat melalui pengamatan 
tingkah laku udang vaname. Dengan meningkatnya hasil produksi budidaya udang 
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tidak diharapkan adanya kerusakan lingkungan yang signifikan akibat terlalu 
berlimpahnya konsentrasi nutrisi dari kolam budidaya (Mateka, 2015; Pratama et 
al., 2017). 
Laju pertumbuhan udang vaname di tambak dipengaruhi oleh suplai pakan 
yang diberikan, pemupukan, aerasi, dan sintasan udang yang dibudidayakan 
(Pratama et al., 2017). Van et al. (2017), dalam penelitiannya menyatakan 
produksi udang dengan pertumbuhan yang cepat disebabkan adanya intensifikasi 
budidaya dengan peningkatan input budidaya terutama pakan. Pakan produksi 
merupakan salah satu komponen penting dalam budidaya udang komersial guna 
memberikan nutrisi pada udang budidaya. Dalam sistem semi-intensif, kontribusi 
pakan alami dan kawanan bakteri masih dianggap penting karena dapat 
meningkatkan 50-80% pertambahan berat badan udang vaname. Tingakat 
produksi L. vannamei dapat lebih tinggi dihasilkan oleh tambak semi-intensif 
menggunakan inovasi pemberian pakan secara efisien dengan pengatur waktu. 
Hal ini dikarenakan udang vaname merupakan omnivora yang banyak 
mengkonsumsi pakan tetapi dengan kapasitas perut yang terbatas untuk 
menyimpan makanan (Reis et al., 2020). 
 
3.1.4 Budidaya Udang Vaname Tradisional 
Sistem budidaya tradisional merupakan jenis sistem yang paling sederhana 
dan ditandai dengan kepadaran tebar yang rendah, pemberian pakan alami, modal 
usaha relatif kecil, dan kegiatan budidaya yang lebih bergantung pada kondisi 
alam (Musa et al., 2020). Budidaya secara ekstensif atau tradisional umumnya 
ditemukan di negara-negara Amerika Latin, pembesaran udang vaname dilakukan 
di daerah pasang surut dimana sangat minim aerasi. Bentuk kolam tidak 
beraturan, berkisar 5–10 ha dapat mencapai 30 ha dengan kedalaman 0,7–1,2 m. 
Pertama kali memulai kegiatan budidaya digunakan benih liar yang masuk ke 
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kolam pasang surut melalui pintu yang telah dibuat, atau dibeli dari pengepul. 
Sejak tahun 1980-an, tempat pembenihan udang vaname yang dipelihara 
disimpan di tempat berukuran 4–10/m². Pemberian pakan udang terutama pada 
makanan alami yang ditingkatkan dengan pemupukan, dan pemberian pakan 
sekali sehari dengan diet rendah protein yang diformulasikan. Meskipun padat 
tebar rendah, udang kecil berukuran 11-12 g dipanen dalam waktu 4–5 bulan. 
Hasil dalam sistem ekstensif ini, adalah 150–500 kg / ha / tanaman, dengan 1–2 
tanaman per tahun (FAO, 2021). 
Teknik budidaya udang vaname  di Indonesia kebanyakan dilakukan dengan 
strategi pemeliharaan konvensional dengan sistem tambak flow through, outdoor, 
dan earthen. Meskipun pengoperasiannya relatif sederhana dan berbiaya rendah, 
beberapa kelemahan masih dikaitkan dengan sistem konvensional ini, seperti 
kurangnya manajemen kualitas air, masalah biosekuriti, dan wabah penyakit, yang 
menyebabkan kinerja budidaya tidak dapat diprediksi. Permasalahan lingkungan 
yang menjadi tantangan bagi keberlangsungan budidaya udang di Indonesia 
terutama disebabkan oleh limbah dengan kandungan nitrogen anorganik yang 
tinggi, yaitu amonium (NH4 +) dan nitrit (NO2−) yang bersifat toksik bagi organisme 
akuatik dan dapat menyebabkan eutrofikasi pada perairan tersebut. ekosistem. 
Untuk mengatasi masalah keberlanjutan ini, strategi baru untuk produksi udang 
perlu dikembangkan dan segera diterapkan di industri akuakultur. Strategi ini harus 
mempertimbangkan keseimbangan tiga komponen utama pengembangan 
budidaya perikanan yang berkelanjutan: komponen ekonomi, sosial, dan 







3.2 Nilai Ekonomi Udang Vaname 
3.2.1 Produksi Udang Vaname 
Sejak tahun 2006 hingga 2008 tambak udang secara global memproduksi 
sekitar 3 juta metrik ton per tahun dengan harga berkisar US$4.000 per ton. 
Hampir 80% dari total produksi ini berasal dari negara kawasan Asia terutama 
China dan Thailand, sedangkan Amerika Latin menyumbang produksi paling 
sedikit sekitar 15% dari total produksi (Ponce-Palafox et al., 2011). Akuakultur 
memiliki peran penting bagi kegiatan perikanan di Indonesia dalam menyediakan 
lapangan pekerjaan, ketahanan pangan, pendapatan, devisa, dan mata 
pencaharian bagi masyarakat. Indonesia merupakan negara kepulauan yang 
dilintasi oleh garis khatulistiwa dan menjadikan Indonesia memiliki musim hujan 
serta kemarau yang dapat dibilang tetap sepanjang tahunnya. Posisi Indonesia 
tentunya sangat menguntungkan untuk dilaksanankannya kegiatan budidaya 
terutama udang yang termasuk ke dalam komoditas ekspor utama (Lestariadi et 
al., 2012; Puspa et al., 2018). 
Komoditas krustasea merupakan produk budidaya terbesar kedua setelah 
komoditas ikan bersirip di dunia. Krustasea berkontribudi secara signifikan 
terhadap pertumbuhan industri makanan yang tinggi, dengan tingkat pertumbuhan 
tahunan sebesar 8,6%. Udang vaname merupakan komoditas perikanan budidaya 
unggulan di Indonesia dan merupakan penyumbang utama dalam pendapatan 
ekspor sejajar dengan minyak dan gas. Dibanding dengan udang lainnya, udang 
vaname banyak keunggulan seperti permintaan pasar yang tinggi, periode 
budidaya yang singkat, laju pertumbuhan yang tinggi, toleransi yang tinggi 
terhadap lingkungan (Musa et al., 2020; Suantika et al., 2018).  
Lestariadi et al. (2012), dalam penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa 
produksi udang telah meningkat secara signifikan dari 280.629 ton pada tahun 
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2005, kemudian pada tahun 2009 dilaporkan telah meningkat menjadi 338.062 ton. 
Ini merupakan peningkatan tahunan rata-rata 5,73% dalam jumlah sejak tahun 
2005. Meningkatnya produksi udang ini dipacu oleh ekspor, permintaan konsumen 
lokal, dan kebijakan pemerintah tentang revitalisasi perikanan. Kemudian Suantika 
et al. (2018), menuliskan pada tahun 2014 produksi krustasea di Indonesia lebih 
dari 610.000 ton atau sekitar 10% dari produksi krustasea dunia. Produksi udang 
Indonesia lebih dari 353.000 ton pada tahun 2015. 
Total produksi udang mengalami kenaikan dari tahun 2005-2009 seperti 
pada gambar 4. Karena udang liar tidak terlalu diperhitungkan dalam kegiatan 
ekspor, maka gambar di bawah berfokus pada produksi udang budidaya. 
Peningkatan produksi udang utama yang tercatat pada tahun 2005-2009 adalah 
udang putih atau whiteleg shrimp. Produksi udang putih mencapai 400.000 ton 
pada tahun 2008 namun kembali mengalami penurunan pada tahun 2009 menjadi 
lebih dari 300.000 ton. Penyebab adanya penurunan produksi dapat dikarenakan 
berbagai hal salah satunya adalah gagal panen dan cuaca yang buruk. 
 
Sumber: (Van Duijn, Beukers, and Van der Pijl, 2012) 
Gambar 4. Total Produksi Udang di Indonesia pada Tahun 2005-2009 (dalam ton) 
 
Pemanfaatan lahan untuk budidaya udang sampai pada tahun 2017 baru 
mencapai 20% dari keseluruhan potensi lahan yang dimiliki dan masih sangat 
terbuka untuk pengembangan lahan guna budidaya udang dengan ekstensifikasi 
(Edy Susanto, 2019). Ekspor udang pada tahun 2018 menunjukkan bahwa 
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Indonesia baru memenuhi 7% dari total kebutuhan udang secara global. Gambar 
5 menunjukkan grafik perkembangan produksi udang di Indonesia dari tahun 
2014-2018 mengalami kenaikan seiring berjalannya waktu, terutama udang 
vaname. Udang vaname sedikit mengalami penurunan produksi pada tahun 2015 
dari 442.380 ton menjadi 421.089 ton. 
 
Sumber: Edy Susanto, 2019 
Gambar 5. Grafik Perkembangan Produksi Udang Indonesia Tahun 2014-2018* 
 
Terkhusus udang vaname (Litopenaeus vannamei), provinsi Jawa Timur 
berada pada posisi pertama dari 10 provinsi penghasil udang vaname di 
Indonesia. Data yang disajikan oleh Edy Susanto (2019), menunjukkan Provinsi 
Jawa Timur berada di urutan pertama sentra produksi udang vaname di Indonesia 
tahun 2017 dengan jumlah produksi sebanyak 146.076,46 ton. 
 















2011 383.950,00 56.871,00 46.308,00 47.403,00 43.784,00 68.912,00 
2012 387.398,08 61.413,59 69.341,06 43.101,58 41.264,08 44.248,30 
2013 617.998,45 95.321,80 61.981,33 74.970,50 61.259,35 45.657,50 
2014 602.662,75 106.888,76 69.294,17 64.116,92 79.940,93 45.997,20 
2015 580.347,93 104.560,33 81.005,04 44.798,04 90.842,72 47.189,00 
2016 667.244,66 104.869,76 94.501,35 56.076,35 115.578,88 34.400,00 
2017 919.988,06 122.709,87 156.139,39 59.405,01 92.487,85 60.151,98 
2018 932.698,22 121.402,85 103.403,91 69.952,10 151.348,64 52.922,82 
2019 861.261,21 136.807,96 104.616,33 68.650,21 156.046,29 69.036,58 
2020 378.475,72 22.530,95 59.874,30 25.087,20 150.500,09 8.990,72 





Sumber: Edy Susanto, 2019 
Gambar 6. Sentra Produksi Udang Vaname di Indonesia 2017 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Rosyidah, Yusuf, and Deswati (2020), 
melakukan fokus penelitian pada produksi udang vaname di Jawa Timur terutama 
di Kabupaten Banyuwangi. Mayoritas penduduk yang berada di Kabupaten 
Banyuwangi bekerja pada sektor pertanian dan nonpertanian, sedangkan 
masyarakat yang bekerja pada sektor perikanan mampu memberikan nilai 
produksi yang tinggi. Dalam beberapa waktu kebelakang jumlah produksi udang 
vaname di Kabupaten Banyuwangi terus mengalami peningkatan. Peningkatan 
tertinggi ada pada tahun 2018 sebesar 3.479.566 kg dari 17.084.659 kg pada 
tahun 2017 menjadi 20.564.225 kg pada tahun 2018. Hal ini diiringi dengan 
peningkatan nilai produksi perikanan terus terjadi. Namun, pada tahun 2015 nilai 
produksi perikanan mengalami penurunan dari Rp 799.434.405 pada tahun 2014 
menjadi Rp 750.450.260 pada tahun 2015.  
 
Sumber: (Rosyidah et al., 2020) 





Sumber: (Rosyidah et al., 2020) 
Gambar 8. Data Nilai Produksi Tambak di Kabupaten Banyuwangi Tahun 2014-2018 
 
3.2.2 Harga Udang Vaname 
Harga memiliki peranan penting sebagai penyampai informasi ke produsen 
terhadap barang yang dibutuhkan oleh konsumen, dan juga untuk 
menginformasikan kepada konsumen tentang berbagai kondisi produksi. Harga 
udang vanamei setiap musim berbeda-beda, semakin mendekati musim jarang 
semakin tinggi pula harganya, dan hal tersebut akan mempengaruhi pada 
permintaan konsumen. Tahun 2017, harga udang vaname dapat mencapai angka 
tertinggi yakni Rp 100.000 per kg, sedangkan harga terendah pada angka Rp 
55.000 per kg (Sa’adah dan Milah, 2019; Rahayu et al., 2020). Perkiraan harga 
jual udang vaname sekitar Rp 78.000/kg dengan estimasi biaya produksi terbesar 
mencapai 60-70%. 
Penelitian yang dilaksanakan oleh Sa’adah dan Milah (2019), menyatakan 
bahwa pada setiap siklus jumlah total yang didapatkan oleh kelompok 
pembudidaya udang vanamei dari ukuruan 40-60 per kg adalah pada kelimpahan 
udang vaname pada musim-musim tertentu. Harga udang vaname di BPPP 
Aertembaga pada penelitian Wawoh, Durand, and Tambani (2019), yaitu Rp 
75.000/kg dengan hasil udang vaname yang dipanen sebanyak 800 kg. Size 
udang vaname mempengaruhi harga jual dari udang itu sendiri. Semakin besar 
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ukuran udang, maka akan semakin tinggi nilai jualnya. Rata-rata harga jual udang 
vaname adalah Rp 82.466,67/kg (Rahayu et al., 2020). Berdasarkan beberapa 
penelitian terdahulu yang telah dilakukan terhadap harga udang vaname, maka 
dapat diketahui bahwa rata-rata harga udang vaname bekisar Rp 75.000-Rp 
80.000 per kg. 
 
3.2.3 Ekspor Udang Vaname 
Kegiatan ekspor adalah sistem perdagangan dengan cara mengeluarkan 
barang-barang dari dalam negeri ke luar negeri dengan memenuhi ketentuan yang 
berlaku. Tingginya pendapatan ekspor suatu negara dapat menyebabkan 
perekonomian menjadi sensitif terhadap perubahan harga yang terjadi di pasaran 
internasional maupun sistem perekonomian dunia (Saputri, 2017; Sugianto, 2017). 
Perdagangan Indonesia dalam sektor ekspor non-migas dengan negara-negara 
lain yang tidak mempunya kekayaan alam yang mendukung dalam memenuhi 
kebutuhan. Dalam mendongkrak kegiatan ekspor non-migas Indonesia melakukan 
ekspor di bidang perikanan ke berbagai negara di dunia salah satunya Jepang 
(Sugianto, 2017). Jepang termasuk ke dalam negara utama tujuan ekpor udang 
Indonesia. Selain Indonesia, beberapa negara menjadi pesaing ekspor udang 
Indonesia ke Jepang adalah Vietnam, India, Argentina, Thailand, China, Myanmar, 
Malaysia, Filipina, Australia, Bangladesh, Taipei, Ecuador, Srilanka dan Pakistan. 
Indonesia merupakan salah satu pengekspor udang terbesar ke dua setelah 
Vietnam. Jepang menetapkan standar tinggi untuk menentukan apakah sebuah 
komoditi layak untuk masuk ke negaranya (Kusumawati, Musadieq, and 






Tabel 3. Perkembangan Ekspor Udang Indonesia ke Jepang dan Dunia 









Nilai (USD)  
2000 54.064,20 611.360.000  2012 132.793,87 1.151.416.246 
2001 59.438,80 565.569.200  2013 138.181,42 1.454.235.487 
2002 58.914,00 506.326.000  2014 164.070,08 1.875.173.175 
2003 59.845,30 473.314.800  2015 162.256,34 1.449.927.739 
2004 48.702,00 386.136.400  2016 171.882,96 1.567.994.578 
2005 45.122,20 365.257.500  2017 180.592,22 1.748.135.758 
2006 49.762,30 412.371.800  2018 197.433,61 1.742.119.193 
2007 39.816,30 330.836.100  2019 207.702,65 1.719.172.129 
2008 37.666,80 322.631.000  2020 116.090,88 954.696.881 
2009 35.060,70 304.796.200         
Sumber: KKP, 2021; Sugianto, 2017 
 
Volume ekspor udang dari Indonesia ke Jepang rata-rata memiliki nilai yang 
cukup tinggi. Perubahan volume ekspor dapat terjadi akibat adanya penyakit yang 
menyerang udang budidaya, sehingga Jepang membatasi penerimaan ekspor 
khususnya udang yang akan masuk ke negaranya. Pertumbuhan ekspor 
komoditas perikanan di Indonesia pada periode 2011-2016 rata-rata tumbuh pada 
kisaran 2,37% per tahun. Kontribusi nilai ekspor udang vaname beku pada total 
nilai ekspor perikanan tahun 2016 mencapai lebih dari 27% yang memiliki dampak 
besar terhadap ekonomi perikanan Indonesia (International Trade Center, 2018). 
Naik turunnya nilai penerimaan dari hasil ekspor juga bergantung kepada harga 
udang berdasarkan nilai tukar mata uang yang saat itu sedang berlaku. Tidak 
hanya berpengaruh atas harga perdagangan luar negeri, tinggi rendahnya nilai 
tukar berpengaruh pada lebih terjangkau atau mahalnya udang di dalam negeri. 
 
3.3 Penyakit White Spot Syndrome Virus (WSSV) pada Udang Vaname 
3.3.1 Definisi dan Penyebab Penyakit Udang 
Secara global udang yang dibudidayakan sering dipengaruhi oleh berbagai 
patogen yang bertanggung jawab atas tingginya tingkat kematian sehingga 
menimbulkan kerugian ekonomi besar-besaran bagi pelaku usaha di industri ini. 
Udang bukan hanya satu dari sekian spesies akuakultur paling berharga di dunia, 
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tetapi juga spesies yang menimbulkan kerugian ekonomi tinggi jika terjangkit 
penyakit (Asche et al., 2020; Babu et al., 2021). Wabah penyakit adalah hasil 
interaksi yang kompleks dari berbagai faktor yang meliputi lingkungan budidaya 
dengan padat tebar tinggi namun dengan manajemen yang buruk sehingga 
menimbulkan stres, virus, jamur, dan parasit (Babu et al., 2021). Penyakit ikan atau 
udang dapat menganggu proses kehidupan ikan atau udang, sehigga 
pertumbuhannya menjadi tidak normal (Rafiqie, 2014). Munculnya serangan 
penyakit pada ikan di kolam terjadi karena adanya ketidakserasian interaksi antara 
ikan, kondisi lingkungan, dan patogen (Suwarsito, 2011). 
Penyakit udang vaname dapat disebabkan oleh virus, bakteri, protozoa, dan 
jamur (Rafiqie, 2014). Penyakit ikan dibedakan menjadi dua yaitu penyakit infeksi 
dan penyakit non-infeksi. Penyakit yang menimbulkan infeksi disebabkan oleh 
bakteri, virus, parasit, dan jamur. Sedangkan penyakit yang tidak menimbulkan 
adanya infeksi disebabkan oleh stres, tumor, gangguan gizi pada pakan, dan 
traumatik. Selain itu sumber penyakit yang sering menyerang ikan dan udang 
dikelompokkan menjadi 3 yaitu, hama, parasiter, dan non-parasiter. Hama 
merupakan hewan yang berukuran lebih besar dan mampu menimbulkan 
gangguan yang terdiri dari predator, kompetitor, dan pencuri. Parasiter adalah 
penyakit yang disebabkan oleh aktifitas organisme parasit (virus, bakteri, jamur, 
protozoa, jamur). Non-parasiter adalah penyakit yang disebabkan bukan karena 
hama atau parasit, tetapi disebabkan oleh lingkungan, pakan, dan keturunan 
(Suwarsito, 2011). Penularan infeksi penyakit dapat melalui kontak langsung antar 
udang sakit dengan yang sehat, bangkai udang sakit maupun melalui air yang 
biasanya terjadi pada satu kolam budidaya. Selain itu penularan dapat melalui 
peralatan dan melalui pemindahan ikan dari daerah wabah dan ke daerah yang 




3.3.2 White Spot Syndrome Virus (WSSV) 
White Spot Syndrome Virus (WSSV) adalah patogen yang paling merusak 
dalam hal produksi dan ekonomi sektor udang seluruh dunia (Trang, Hung, Ninh, 
Knibb, et al., 2019). Penyakit WSSV merupakan penyakit udang utama yang 
menghambat produksi udang budidaya di Indonesia (Desrina et al., 2012). White 
Spot Sydrome Viruses (WSSV) adalah agen patogen penyakit bintik putih (White 
Shrimp Disease) yang telah muncul secara global sebagai salah satu virus laut 
paling umum untuk udang penaeid. WSSV adalah salah satu spesies dalam genus 
Whuspovirus dalam famili monotipe baru, Nimaviridae. Penyakit WSSV sangat 
patogen dan mematikan pada udang penaeid, inang paling banyak terserang virus 
ini. Infeksi WSSV dapat mempengaruhi populasi udang liar dan budidaya, namun 
dampak paling signifikan ada pada budidaya intensif dimana udang dipelihara 
dalam kepadatan yang sangat tinggi (Alfaro et al., 2021; Desrina et al., 2012; 
Millard et al., 2020). WSSV telah ditemukan sangat patogen tidak hanya untuk 
spesies udang penaeid, tetapi juga untuk inang, termasuk kepiting laut dan 
copepoda, kepiting air tawar dan udang (Rameshthangam, 2011). 
Virulensi WSSV pada udang meningkat seiring dengan kemajuan tahap 
perkembangan. Penularan WSSV secara horizontal dan vertikal terjadi pada 
sistem tambak udang budidaya. Penularan virus secara horizontal terjadi melalui 
konsumsi oral, kanibalisme, dan melalui air tambak. Penularan secara vertikal 
terjadi dengan cara induk menularkan ke larvanya saat penetasan. Selain itu, 
membran sel rotifer dikatakan secara khusus dapat mengikat virus WSSV secara 
in vitro dan menunjukkan bahwa ada kemungkinan reseptor WSSV pada membran 
sel rotifer memberikan bukti bahwa rotifer menjadi inang untuk WSSV (Lilisuriani, 





3.4 Patogenitas Udang Vaname 
3.4.1 Gejala Klinis Udang Vaname Terserang WSSV 
Gejala klinis yang ditimbulkan oleh udang vaname bermacam-macam jenis 
dan bentuknya. Beberapa penelitian mengemukakan gejala klinis yang hampir 
sama. Berikut merupakan gejala klinis yang ditimbulkan udang vaname akibat 
terserang virus WSSV: 
Tabel 4. Gejala Klinis Pada Udang Vaname  
Gejala Klinis Pada Udang Vaname Referensi 
Ciri utama yang ditimbulkan oleh virus WSSV adalah muncul bintik putih 
pada eksoskeleton terutama pada karapas dan segmen perut terakhir. 
Sebagian besar jaringan yang berasal dari ektoderm dan mesoderm 
pada udang terinfeksi oleh WSSV. 
WSSV dapat menimbulkan kondisi hang dalam keadaan fisiologis dan 
perilaku. Hal ini mengakibatkan kehilangan nafsu makan dan rasa 
kantuk. 
(Cheng et al., 2021) 
Hewan yang terinfeksi WSSV menunjukkan perilaku lesu, pengurangan 
konsumsi makanan, anoreksia, kutikula longgar, dan perubahan warna 
tubuh. 
Ciri khas dari sindrom akibat virus WSSV antara lain bercak putih pada 
eksoskeleton terutama pada karapas dan ruang bawah abdomen 
terakhir. Bintik ini merupakan endapan dari kalsifikasi yang ukurannya 
berkisar beberapa mm hingga 1 cm lebih. 
(Pradeep et al., 2012) 
Bercak putih merupakan gejala klinis udang vaname yang terserang 
WSSV. Bercak putih yang timbul ini diduga disebabkan oleh kelainan 
metabolisme kalsium yang terakumulais di lapisan kutikula udang. 
(Usman et al., 2018) 
Gejala klinis infeksi WSSV lainnya ditandai dengan bercak putih dengan 
diameter karapas 0,5-2,0 mm, permukaan lesu dan nafsu makan 
menurun. 
Gejala klinis pada udang yang terinfeksi antara lain perubahan warna, 
usus kosong, hepatopankreas pucat dan lesi bercak putih yang 
merupakan salah satu ciri khas infeksi WSSV. Selain itu, infeksi WSSV 
yang akut dapat ditandai dengan oklusi atau bercak putih dengan 
diameter 0,5-2 mm yang umumnya terdapat pada permukaan karapas. 
Nafsu makan juga menurun drastis dibandingkan dengan udang yang 
sehat. Bintik putih pada karapas merupakan akibat dari terjadinya 
penyimpangan metabolisme kalsium yang menumpuk di lapisan epitel 
udang. 
(Wiradana et al., 
2019) 
 
Berdasarkan gejala klinis yang telah dijelaskan pada tabel di atas, dapat 
diketahui beberapa gejala klinis secara umum dari udang vaname yang terjangkit 
virus WSSV. Gejala klinis paling umum yang timbul ketika udang vaname terinfeksi 
adalah munculnya bintik putih berkisar 0,5-2 mm bahkan bisa mencapai 1 cm pada 
eksoskeleton dan karapas udang dan abdomen bawah bagian akhir. Selain itu 
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muncul gejala perubahan perilaku pada udang seperti perubahan arah berenang, 
berkurangnya nafsu makan, dan kurangnya aktivitas berenang akibat kantuk. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Mukhammad Amrillah, Widyarti, and 
Kilawati, 2015), dituliskan bahwa terdapat tiga tingkat dari gejala klinis 
berdasarkan infeksi udang vaname yakni infeksi ringan, infeksi sedang dan infeksi 
berat. Infeksi skala ringan yang terjadi perubahan morfologi, perubahan tingkah 
laku, serta perubahan warna pada tubuh udang vaname. Infeksi  skala sedang 
ditandai oleh perubahan warna pada bagian tubuh dan ekor menjadi kemerahan 
serta timbulnya bintik putih. Infeksi skala berat ditandai dengan bintik putih sudah 
menyebar ke bagian tubuh udang serta antena patah dan mata rusak. 
 
3.4.2 Tingkat Kelulushidupan Udang Vaname Terhadap WSSV 
Penelitian yang dilakukan oleh Kilawati (2011), bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana daya tahan udang vaname yang dikatakan tahan terhadap penyakit 
dan sudah di budidayakan di Indonesia. Udang vaname dibedakan menjadi dua 
kelompok yakni non-infeksi dan infeksi virus WSSV dengan proses perendaman 
selama 12 jam. Angka kelulushidupan yang dicatat didapatkan selama 7 hari masa 
uji. Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil pada kelompok non-
infeksi nilai kelulushidupan paling tinggi sebesar 100% dan terendah sebesar 84%. 
Sedangkan pada perlakuan infeksi virus WSSV didapatkan hasil kelulushidupan 
tertinggi adalah 96% dan terendah 68%. Penelitian lain yang dilakukan oleh Trang, 
Hung, Ninh, and Nguyen (2019), 15000 udang vaname yang dilakukan uji tantang 
dengan air yang sudah diberi virus WSSV. Selama 15 hari masa percobaan, rata-
rata nilai kelulushidupan adalah 42,8% dengan nilai berikisar 16-50%. Resistensi 
terhadap virus WSSV dapat diturunkan pada tiap populasi udang vaname dengan 
adanya perbaikan genetik dengan pembenihan secara selektif. 
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Penelitian Valente et al. (2020), melakukan perbandingan udang vaname 
yang dipelihara pada sistem bioflok dan pada air laut bersih yang diinfeksi virus 
WSSV. Dalam waktu 24 jam pertama setalah penginfeksian tidak ada kematian 
udang vaname yang ditemukan pada kedua kelompok uji. Kematian kumulatif lebih 
tinggi pada 48 jam setelah infeksi dibandingkan dengan 72 jam setelah infeksi. 
Tingkat kelangsungan hidup udang vaname lebih rendah pada kelompok bioflok 
dibandingkan dengan kelompok air laut bersih. Meskipun udang yang dipelihara 
dalam sistem bioflok tidak terlalu resisten terhadap infeksi, uji tantang 
menggunakan WSSV memang menyebabkan mortalitas tinggi. Virus yang sangat 
ganas, seperti WSSV, mengganggu kelangsungan hidup inang melalui modulasi 
rute seluler yang berbeda, tidak hanya yang secara langsung berkaitan dengan 
respons imun bawaan. 
Dinyatakan dalam penelitian Trang et al. (2019), titer virus berpotensi 
digunakan sebagai kriteria pemilihan guna meningkatkan resistensi terhadap virus 
WSSV. Seleksi konvensional berdasarkan uji tantangan penyakit meningkatkan 
resistensi WSSV sebesar 12,9% pada tiap generasi. Seleksi untuk peningkatan 
resistensi terhadap virus WSSV juga membawa perubahan positif dalam 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva. Dengan adanya variasi genetik yang 
substansial, program seleksi multi-sifat dapat digunakan untuk memperbaiki sifat-
sifat ini secara bersamaan. Pendekatan ini dapat lebih hemat biaya, meningkatkan 

















3.5.1 Kerugian Penurunan Produksi 
a. Kerugian Penurunan Produksi Dunia 
Di tahun 1992 hingga tahun 2001 WSSV menyebabkan kerugian produksi 
senilai USD 4-6 miliar di Asia dan lebih dari USD 1 miliar di Amerika (Dastidar, 
Mallik, and Mandal, 2013). Pendapat lain dari Karunasagar and Ababouch (2012), 
di Asia selama awal tahun 1990an ada kematian dalam skala besar terhadap 
tambak budidaya udang di sebagian besar negara utama karena terserang virus 
WSSV dan kerugiannya berkisar USD 6 miliar. Wabah WSSV pertama kali terjadi 
pada tahun 1992 yang menurunkan produksi lebih dari 70% dengan kerugian USD 
2 miliar di China dalam kurun waktu tiga tahun. Sedangkan di Thailand produksi 
udang menurun akibat WSSV sebesar 2.650 ton pada tahun 1994 dari 34.000 ton 
per tahun (Bir et al., 2017). Sebuah kasus WSSV di Panama pada tahun 1999 
mengakibatkan hilangnya 4.400 ton atau 40% dari total produksi udang vaname. 
Di tahun yang sama, Ekuador mengalami penurunan produksi sebesar 63.000 ton 
atau 42% dari total produksi udang vaname (Shinn et al., 2018). Terjadi penurunan 
produksi udang putih (udang vaname) pada tahun 2015 di triwulan pertama secara 
signifikan.  
Menurut Bir et al. (2017), infeksi WSSV yang terjadi pada udang dengan 
sistem budidaya ekstensif (tradisional) dapat menyebabkan penurunan produksi 
sebesar 20% di Bangladesh. Seperti pada tabel 5 yang menunjukkan kerugian 
produksi beberapa negara pada masa awal infeksi WSSV mulai menyerang 
tambak udang di dunia. Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa China 
mengalami kerugian yang cukup besar pada awal kemunculan WSSV, tabel di 
bawah menunjukkan penurunan produksi tertinggi dialami oleh China sebesar 180 
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mt (metriks ton) pada tahun 1992. Penurunan produksi selanjutnya diikuti oleh 
Thailand pada tahun 1994 sebesar 130 mt dan Taiwan pada tahun 1987 sebesar 
100 mt. Penurunan produksi terkecil pada awal kemunculan WSSV ini dialami oleh 
Mexico pada tahun 1994 dengan kerugian 1 mt. 











Thailand (1994) 130 58 650 
Filipina (1989) 57 96 285 
Ekuador (1992) 34 27 170 
Indonesia 
(1991) 50 34 250 
China (1992) 180 84 900 
Taiwan (1987) 100 72 500 
Mexico (1994) 1 8 5 
USA (1993) 12 NA 60 
India (1994) 25 36 125 
Vietnam (1994) 10 20 50 
Banglades 
(1994) 5 14 25 
Total 541 74 3.019 
Sumber: (Bir et al., 2017) 
 
 
b. Kerugian Penurunan Produksi Indonesia 
Di Indonesia produksi udang terus meningkat seiring berjalannya waktu 
pada tahun 1985-1991. Kemudian pada tahun 1992 karena adanya infeksi WSSV, 
produksi Indonesia menjadi turun sehingga kerugian mencapai USD 1 miliar (Bir 
et al., 2017). Produksi udang di Indonesia turun sebanyak 20% menjadi 555.138 
ton akibat WSV (Kusuma et al., 2020). Dampak sosial ekonomi pandemi yang 
disebabkan oleh patogen ini sangat besar di beberapa negara dengan budidaya 
udang sebagai industri yang signifikan. Meskipun ada beberapa penyakit terkait 
bakteri, protozoa, jamur, parasit, dan lingkungan lainnya, hilangnya pendapatan 
secara substansial disebabkan hanya oleh penyakit virus (Dastidar et al., 2013). 
Produksi udang vaname turun dari 75.100 ton menjadi 72.046 ton pada triwulan 
32 
 
kedua, dan menjadi 63.349 ton pada triwulan ketiga. Keberadaan WSSV pada 
benih dan induk udang telah dilaporkan di beberapa negara di beberapa bagian 
Asia (Wiradana et al., 2019). 
Menurut Dujin et al. (2012), pada tabel 2 ditampilkan total produksi udang 
pada tahun 2005-2008 cukup stabil. Namun pada tahun 2009 terjadi penurunan 
produksi udang yang signifikan terutama udang vaname berkisar 100.000 ton. 
Menurut KKP (2021), total produksi udang pada tahun 2011-2021 mengalami 
peningkatan produksi dan beberapa penurunan produksi. Seperti pada tahun 2019 
terjadi penurunan produksi sebesar 71.437,01 ton dari tahun 2018. Penurunan 
produksi udang vaname dapat terjadi karena beberapa faktor seperti gagal panen 
yang mayoritas disebabkan oleh infeksi virus atau bakteri seperti WSSV. Namun 
pada tahun 2020 terjadi penurunan produksi secara drastis sebesar 482.785,49 
ton dari tahun 2019. Hal ini kemungkinan disebabkan adanya faktor tambahan 
selain gagal panen seperti menurunnya permintaan konsumen akibat adanya 
pandemi Covid-19 dan pembatasan kegiatan masyarakat. 
 
3.5.2 Kerugian Penurunan Pendapatan 
a. Kerugian Penurunan Pendapatan Dunia 
Pada sistem akuakultur intensif, kematian dapat terjadi pada udang 
budidaya dengan cepat sekitar 3-10 hari dan dengan tingkat kematian sebesar 
100%. Biaya ekonomi penyakit pada industri budidaya udang di seluruh dunia 
diperkirakan mencapai USD 15 miliar sejak kemunculan awal penyakit. Hal ini 
meningkat sebesar USD1 miliar setiap tahun, setara dengan 10% dari produksi 
udang global (Oakey et al., 2019). Di India, kerugian ekonomi akibat WSSV 
tertinggi terjadi di negara bagian Andhra Pradesh sebesar USD 171,68 juta diikuti 
oleh Tamil Nadu sebesar USD 27,24 juta dan Gujarat sebesar USD 26,36 juta. 
Akibatnya diperkirakan kerugian secara nasional di India sebesar USD 238,34 
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miliar (Patil et al., 2021b). Selain itu, Thailand kehilangan USD 650 juta dari 
keseluruhan wabah penyakit udang yang ada pada tahun 1994. WSSV dan Yellow 
Head Virus (YHV), bersama-sama dua patogen ini yang bertanggung jawab atas 
penurunan produksi udang di Thailand dari 250.000 ton pada tahun 1994 menjadi 
220.000 mt pada tahun 1995. Sekitar US $ 8 / kg, ini mewakili kekurangan US $ 
240 juta. Penyakit tersebut diperkirakan telah kehilangan 70.000 ton udang (sekitar 
40% produksi) pada tahun 1996. 
Pada tahun 1992 karena WSSV, produksi mereka turun sehingga potensi 
kerugian produksi sekitar US $ 1 miliar selama sepuluh tahun. Di Ekuador, wabah 
terjadi pada tahun 1999 dan sejak saat itu produksi menurun lebih dari 60% dalam 
dua tahun, mengakibatkan kerugian lebih dari US $ 1 miliar dari tahun 1998-2001. 
Situasi yang sama juga dilaporkan di Panama, dan produksi Peru turun hingga 
90% yang mengakibatkan kerugian masing-masing lebih dari US $ 100 juta dan 
US $ 70 juta selama tiga tahun (Bir et al., 2017). 
 
 
b. Kerugian Penurunan Pendapatan Indonesia 
Dilansir dari kompas.com (2010), serangan penyakit saat ini menjadi momok 
yang dapat menghancurkan usaha budidaya perikanan di Indonesia. Serangan 
virus dan penyakit ikan umumnya menyerang komoditas utama budidaya air laut 
seperti ikan kerapu dan air tawar seperti udang dan ikan nila. Selama kurun waktu 
3 tahun dari 2007-2009 kerugian yang dialami Indonesia akibat adanya penyakit 
ikan mencapai Rp 1 triliun. Setiap tahunnya, Indonesia mengalami kerugian pada 
sektor budidaya udang sebesar Rp 170 miliar akibat serangan infeksi WSSV. 
Salah satu infeksi virus yang sama mematikan seperi WSSV adalah Infectious 
Myonecrosis Virus (IMNV) yang menyebabkan kematian udang pada tahun 2009 
dan menimbulkan kerugian berkisar Rp 300 miliar.  
34 
 
Dari tabel 5 yang menunjukkan kerugian ekonomi dapat kita lihat beberapa 
negara dengan kerugian pendapatan terbesar pada awal kemunculan infeksi 
WSSV. Indonesia mengalami kerugian keuntungan sebesar USD 250 juta pada 
awal kemunculan infeksi WSSV tahun 1991. Penurunan pendapatan yang dialami 
Indonesia tentu saja berhubungan dengan penurunan produksi yang telah dialami 
akibat infeksi WSSV. Terdapat banyak faktor yang menyebabkan penurunan 
pendapatan budidaya udang yang diakibatkan infeksi WSSV salah satunya adalah 
harga. Harga memegang peranan terpenting dalam usaha budidaya udang 
vaname, jika udang yang akan dijual terinfeksi WSSV maka kualitas serta ukuran 
udang vaname akan menurun. Hal tersebut akan berkaibat pada turunnya harga 
udang vaname menjadi di bawah standar. Selain itu infeksi WSSV juga dapat 
berpengaruh kepada kegiatan ekspor udang Indonesia yang seta dengan minyak 
bumi dan gas dapat mempengaruhi pendapatan devisa negara. 
 
3.6 Kebijakan Pemerintah Menangani Infeksi WSSV terhadap Udang Vaname 
Budidaya 
 
a. Kebijakan FAO, Pemerintah China dan Eropa Menangani Infeksi WSSV 
Terhadap Udang Vaname 
 
Terdapat beberapa kebijakan implikasi kesehatan dari kegiatan impor dan 
budidaya berkelanjutan spesies udang asing dan patogen yang menyertainya 
khususnya mengenai strategi pengelolaan penyakit utama dalam budidaya. 
Menurut FAO (2004), (i) pemerintah harus mengadopsi pendekatan import risk 
analysis (IRA) untuk menilai dampak pengenalan spesies udang asing, (ii) negara-
negara tanpa industri udang asing yang memenuhi standar harus melakukan IRA 
sebelum upaya lebih lanjut dilakukan guna mengurangi potensi dampak negatif 
yang signifikan terhadap industri, pembudidaya, dan sumber daya, (iii) 
mengembangkan rencana darurat untuk mengatasi penyakit spesies asing dan 
mengambil tindakan membasmi jika memungkinkan. Untuk beberapa negara yang 
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sudah memenuhi standar industri budidaya udang hendaknya mengurangi resiko 
dari proses impor udang, seperti: (i) mengimpor udang hanya dengan fasilitas yang 
tidak menunjukkan adanya penyakit, (ii) sangat membatasi impor udang yang 
berasal dari sumber tidak bersertifikat, (iii) mengirim sampel udang impor yang 
dikumpulkan ke laboratorium diagnosis penyakit bersertifikat, (iv) 
mengembangkan sistem pematangan dan penetasan biosekuriti kesehatan tinggi 
untuk spesies udang asing dengan sistem karantina, (v) mengembangkan 
program untuk budidaya dan seleksi genetik guna pengembangan induk dengan 
karakter lebih baik. 
Menurut Xu et al. (2020), di China, pencegahan WSSV lebih berhasil akhir-
akhir ini karena penerapan kebijakan karantina yang ketat untuk asal dan 
penggunaan bibit serta pasca larva udang bebas WSSV secara luas oleh para 
pembudidaya. Selain itu, pengendalian penularan WSSV di tingkat tambak juga 
sangat efektif dengan memisah pembawa virus potensial dari kolam dengan tidak 
menggunakan umpan hidup. Hal yang dapat dikaitkan dengan penurunan 
penyebaran WSSV dari tambak udang karena pemerintah daerah menerapkan 
kebijakan karantina bibit yang ketat dan pembudidaua setempat dipandu untuk 
menggunakan post larva udang bebas WSSV. Kegiatan ini dapat memperbaiki 
lingkungan sekitar untuk mengurangi dampak negartif patogen akuakultur. 
Menurut Palin et al. (2013), Uni Eropa melakukan food control yang ketat 
terhadap bahan pangan impor yang akan masuk. Semua negara terkait, 
khususnya yang termasuk ke dalam 20 eksportir teratas Uni Eropa seperti 
Argentina, Chili, Ekuador, India, Maroko, Filipina, Thailand, dan Vietnam memiliki 
sistem pengendalian pangan yang sejalan dengan persyaratan Uni Eropa. Secara 
keseluruhan, sistem kontrol makanan berfumgsi dengan baik pada berbagai 
negara. Sistem kontrol keamanan pangan memberikan jaminan yang cukup 
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bahwa impor fisheries and aquaculture product (FAP) ke Uni Eropa aman untuk 
dikonsumsi. 
 
b. Kebijakan Pemerintah Indonesia Menangani Infeksi WSSV Terhadap 
Udang Vaname 
 
Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia memberikan 
perlindungan kepada pembudidaya ikan skala kecil dengan adanya Asuransi 
Perikanan bagi Pembudidaya Ikan Kecil (APPIK). Direktorat Jenderal Perikanan 
Budidaya (2020), menyatakan bahwa prgram APPIK menjadikan usaha budidaya 
diminati lembaga-lembaga asuransi, lembaga pembiayaan, dan pelaku usaha 
pembudidaya non-kecil. Perlindungan asuransi saat ini diberikan kepada 
pembudidaya beberapa komoditas termasuk udang. Beberapa komoditas tersebut 
mendapatkan perlindungan karena merupakan komoditas unggulan Indonesia, 
terutama udang yang diandalkan guna kegiatan ekspor. 
Peraturan Mentereri Kelautan dan Perikanan No. 50 Tahun 2017, 
dikeluarkan guna  menjamin  komoditas perikanan  bebas dari hama penyakit ikan 
karantina, memenuhi mutu dan keamanan hasil perikanan serta melindungi 
keamanan hayati ikan, perlu menetapkan jenis komoditas wajib periksa karantina 
ikan, mutu dan keamanan hasil perikanan. Tindakan karantina ikan dilakukan guna 
mencegah masuk dan tersebarnya HPIK dari luar negeri dan dari suatu area ke 
area lain dalam negeri, atau keluarnya HPIK dari dalam wilayah Negara Republik 
Indonesia. Setiap media pembawa HPIK atau hasil perikanan yang masuk atau 
keluar wilayah Negara Republik Indonesia wajib dilakukan tindakan karantina ikan 
sebagai Jenis Komoditas Wajib Periksa Karantina Ikan. Bibit, udang tanpa kepala 
dengan ekor, udang tanpa kepala tanpa ekor, udang hidup, udang segar atau 
dingin, udang beku, atau segala bentuk udang vaname yang layak untuk 
dikonsumsi manusia termasuk komoditas wajib periksa karantina ikan. Bentuk 
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pencegahan yang dilakukan BKIPM dalam hal ini adalah dengan adanya sertifikasi 
cara karantina ikan yang baik (CKIB) (Sumino, Saputra, and Mude, 2020). 
Ristiyawan and Anggoro (2013), menyatakan bahwa kebijakan karantina 
ikan merupakan salah satu bentuk pembangunan perikanan berkelanjutan yang 
mengandung beberapa aspek seperti ecological sustainability, sosioeconomic 
sustainability, community sustainability, dan institutional sustainability. Ecological 
sustainability menerangkan bahwa memelihara keberlanjutan biomas shingga 
tidak melewati tkan kapasitas dan kualitas dari ekosistem. Ecological sustainability 
bermakna  pembangunan perikanan harus memperhatikan kesejahteraan tiap 
individu. Community sustainability memiliki artian kesejahteraan komunitas 
masyarakat harus menjadi perhatian. Institutional sustainability, keberlanjutan 
kelembagaan yang menyangkut pemeliharaan aspek finansial. 
Diperlukan suatu strategi kebijakan dalam mengoptimalkan jaminan mutu 
dan keamanan hasil perikanan dari hulu hingga hilir. Salah satu disinsentif yang 
dapat diberlakukan adalah Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP) atau 
sertifikat kesehatan (Kristikareni et al., 2020). Peraturan Menteri Kelautan dan 
Perikanan No. 51 Tahun 2018, serifikat HACCP adalah sertifikat yang akan   
diberikan kepada pelaku usaha industri perikanan   yang memenuhi sistem 
jaminan mutu dan keamanan hasil perikanan. Sistem jaminan mutu dan keamanan 
hasil perikanan adalah upaya pencegahan dan pengendalian yang harus 
diperhatikan dan dilakukan sejak praproduksi sampai dengan pendistribusian 
untuk menghasilkan hasil perikanan yang bermutu dan aman bagi kesehatan 
manusia. 
 
3.7 Penanganan Penyakit WSSV pada Udang Vaname 
Dilansir dari investor.id (2021), salah satu perusahaan inovasi perikanan 
eFishery melalui salah satu unit usahanya eFisheryFarm menghadirkan Disease 
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Prevention System (DPS). Terobosan tersebut merupakan layanan yang 
memberikan protokol pencegahan wabah penyakit pada tambah udang dan 
memberi solusi mengenai kontrol kualitas air yang efektif serta ramah lingkungan 
berbasis teknologi. Salah satu komponen dalam DPS adalah adanya disinfektan 
ramah lingkungan yang terbukti cepat dalam membunuh bakteri dan 
menghilangkan patogen yang dapat menyebabkan penyakit udang seperti WSSV.  
Guna melakukan pencegahan yang ramah lingkungan maka upaya 
penggunaan bahan kimia yang berlebihan dapat menimbulkan dampak bagi 
lingkungan perairan, kesehatan konsumen dan menimbulkan resistensi patogen. 
Upaya penanganan penyakit dengan bahan kimia dimulai dari screening formalin 
sampai dengan penggunaan antibiotik. Namun, penggunaan antibiotik secara 
berkala dan dosis yang tidak tepat dapat mengakibatkan bakteri menjadi resisten. 
Dampak lain dari pemberian antibiotik adalah terakumulasinya antibiotik dalam 
tubuh udang sehingga membahayakan konsumen (Yanti et al., 2017). Pemberian 
senyawa kimia dan obat yang kurang tepat serta dosis yang tidak sesuai dapat 
menimbulkan melemahnya kondisi udang. 
 
3.7.1 Penanganan Penyakit Menggunakan Bahan Alami 
Tumbuhan merupakan sumber metabolit sekunder yang diminati dalam 
budidaya untuk mencegah dan mengobati penyakit. Tanaman Aegle marmelos, 
Cynodon dactylon, Lantana camara, Mormodica charantia, Phyllanthus amarus 
dan fucoidan yang diekstrak dari Sargassum wightii menunjukkan aktivitas 
antivirus terhadap WSSV (Fierro-Coronado et al., 2019). Potensi ekstrak ramuan 
herbal untuk pencegahan penyakit bakterial dan penanggulangan penyakit WSSV 
pada pemeliharaan udang telah dilaporkan oleh beberapa peneliti (Muliani and 
Susianingsih, 2018). Selama berabad-abad tumbuhan mangrove yang ditemukan 
di daerah tropis menjadi fokus sumber molekul bioaktif dengan dimensi aktivitas 
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yang berbeda-beda. Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya 
alam meliputi sumber daya hutan mangrove, baik secara kuantitatif maupun 
kualitatif. Sehingga sangat memungkinkan untuk dikaji penggunaannya sebagai 
alternatif pengobatan penyakit pada udang budidaya termasuk WSSV (Muliani et 
al., 2020; Sudheer et al., 2011). Beberapa jenis mengrove yang dilaporkan 
berpotensi sebagai sumber anti-WSSV antara lain Exoecaria agallocha, Acanthus 
ilicifoilus, Avicennia sp, Rhizophoa mucronata, Rhizophora apiculata, Sonneratia 
sp, dan Ceriopstagal (Muliani et al., 2020). S. alba adalah sejenis mangrove yang 
tumbuh secara berlebihan di Indonesia. Jenis mangrove lain yang sangat potensial 
sebagai anti-WSSV adalah B. gymnorrhiza, mangrove ini hidup secara berlebihan 
di seluruh Indonesia (Muliani and Susianingsih, 2018). 
Menurut KKP (2018), guna mencegah penyakit udang Balai Riset Perikana 
Budidaya Air Payau dan Penyuluhan Perikanan bersama dengan Badan Riset dan 
Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan melakukan penelitian 
menggunakan mangrove sebagai obat penawar penyakit udang. Hal ini sejalan 
dengan Indonesia yang merupakan negara kepulauan dengan ekosistem 
mangrove terluas di dunia sekitar 3.489.140,68 Ha. Ini merupakan peluang besar 
dalam memaksimalkan fungsi sosial-ekonomi bagi masyarakat pembudidaya 
udang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Samuria, Nur, and Hamzah (2018), 
menyatakan bahwa daun mangrove (A. marina) merupakan produk alam yang 
memiliki kandungan senyawa bioaktif yang telah diketahui sebagai antimikroba 
dan obat-obatan yang dimanfaatkan dalam bidang kesehatan. Daun mangrove 
telah teruji dapat menghambat pertumbuhan mikroba bahkan dapat membunuh 
mikroorganisme. Berikut merupakan hasil dari penambahan ekstrak daun A. 
marina pada pakan dengan 4 perlakuan berbeda yakni kelompok kontrol, 
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perlakuan A dengan penambahan ekstrak mangrove 10g, perlakuan B sebanyak 
15 g, dan perlakuan C sebanyak 20g: 
 
Sumber: (Samuria et al., 2018) 
Gambar 9. Kelangsungan Hidup Udang Vaname (Litopenaeus vannamei) yang Diberikan Ekstrak 
Daun Mangrove pada Pakan dengan Dosis Berbeda 
 
Penambahan ekstrak A. marina melalui pakan pada pemeliharaan udang 
vaname diharapkan juga dapat berperan terhadap kelulushidupan udang vaname. 
Tingkat kelulushidupan udang vaname pada perlakuan kontrol dan 10 g adalah 
83,3% dan perlakuan 15; 20 g adalah 100%. Hasil kelangsungan hidup 
menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan disebabkan oleh injeksi bakteri yang 
diberikan. Tingkat  kelulushidupan 15 dan 20 g adalah 100%, hal tersebut diduga 
karena adanya peningkatan total hemosit setelah pemberian ekstrak A. marina 
dapat memberikan perlindungan pada udang vaname. 
 
3.7.2 Penanganan Penyakit Menggunakan Probiotik 
Udang memiliki mekanisme pertahanan yang kurang berkembang dan 
kapasitas untuk mengenali, memperluas pengenalan khusus, mengekspresikan 
pengenalan khusus, dan mengkoordinasikan pertahanan jauh lebih rendah pada 
udang jika dibandingkan dengan ikan. Mereka tidak memiliki kemampuan untuk 
menghasilkan imunoglobulin; artinya, memori adaptif sama sekali tidak ada, 
sehingga mereka sepenuhnya bergantung hanya pada sistem kekebalan bawaan. 
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Sistem kekebalan bawaan mencakup komponen humoral dan seluler yang bekerja 
dalam koordinasi satu sama lain untuk mendeteksi dan menghilangkan semua 
organisme asing yang berpotensi berbahaya bagi inang (Lakshmi et al., 2013). 
Prebiotik merupakan bahan pangan yang tidak dapat dicerna oleh inang tetapi 
dapat meningkatkan pertumbuhan, pemanfaatan nutrisi, dan status kesehatan 
inang dengan cara mendorong pertumbuhan mikroorganisme yang bermanfaat 
pada saluran cerna (Widanarni et al., 2020). Probiotik yang juga disebut bakteri 
menguntungkan mampu meningkatkan status kesehatan inang saat dikonsumsi. 
Mereka menyebabkan penghambatan pertumbuhan patogen dalam inang, 
meningkatkan kekebalan bawaan inang dan karenanya dianggap sebagai 
pengganti perawatan antibiotik. Probiotik dapat mengatasi efek patogen dan 
meningkatkan kelangsungan hidup inang (Jamal et al., 2019). 
Tabel 6. Bakteri Probiotik yang Digunakan Pada Budidaya Udang 
Probiotic Bacteria Source Shrimp Involved 
Streptomyces spp. Marine sediment Litopenaeus vannamei 
Bacillus megaterium Mangrove sediments Panaeus monodon 
Streptomyces fradiae Mangrove sediments Panaeus monodon 
Proteobacteria firmicutes Commercial Litopenaeus vannamei 
Streptomyces spp. Marine sediment Panaeus monodon 
Lactobacillus plantarum Cabbage prickle Litopenaeus vannamei 
Bacillus subtilis Shrimp culture ponds Litopenaeus vannamei 
Probiotics mixture Commercial Litopenaeus vannamei 
Bacillus species Shrimp pond Panaeus monodon 
Bacillus licheniformis Shrimp gut Litopenaeus vannamei 
Purple non-sulfur bacteria Shrimp pond Litopenaeus vannamei 
Sumber: (Jamal et al., 2019) 
 
Probiotik meningkatkan status kesehatan udang dengan melawan kolonisasi 
patogen melalui kompetisi, melepaskan metabolit yang mencegah pertumbuhan 
patogen dan dengan demikian meningkatkan ketahanan udang terhadap penyakit. 
Dalam sistem akuatik, mode kerja probiotik baik secara langsung pada inang atau 
tidak langsung pada lingkungan dan terkadang melibatkan keduanya. Pada hewan 




Penelitian Adi et al. (2019), dilakukan pada bulan Desember 2018 sampai 
Januari 2019 menggunakan 12 buah bak fiber dengan kapasitas 250L sebagai 
wadah penelitian yang diisi air 100L dengan salinitas 35 ppt padda setiap wadah. 
Padat tebar masing-masing wadah adalah 100 ekor/bak. Dengan frekuensi 
pemberian pakan 5 kali pada pukul 06.00, 10.00, 14.00, 18.00, dan 22.00 WITA 
dengan pemberian pakan sebanyak 10% dari bobot udang. Probiotik yang 
digunakan adalah Probiotik Beka Fish Probio yang mengandung bakteri 
Saccharomyces cerevisae, Lactobacilus acidophilus, Bacilus subtilis, Apergilus 
oryzae, Rhodopseudomonas, Actinomycets, dan Nitrobacter serta pelet komersil 
dengan kadar protein 36%. 
Tabel 7. Laju Pertumbuhan (SGR) dan Kelulushidupan Udang Vaname 
Parameter 
Perlakuan 
P0 P1 P2 P3 
Panjang Mutlak (cm) 5,53±0,11a 5,66±0,26a 6,49±0,23b 5,80±0,60a 
Bobot Mutlak (g) 2,30±0,07a 2,47±0,10a 3,43±0,35b 2,53±0,22a 
LPS (%) 12,43±0,371a 12,37±0,58a 13,35±0,11b 12,44±0,24a 
Kelulushidupan (%) 96 97 98 97 
Sumber: (Adi et al., 2019) 
 
Selain itu jumlah penambahan probiotik perlakuan P2 pada media 
pemeliharaan meningkatkan kualitas air dan pertumbuhan pakan alami yang lebih 
baik dan juga udang lebih mudah dalam mencerna makanan karena pakan alami 
yang di dapatkan cukup serta di dukung dengan bakteri yang cukup pada sistem 
pencernaan udang. Dosis terbaik yang didapatkan pada penelitian ini yaitu dengan 
penambahan 2 mL/L air dengan pertumbuhan bobot 3.03 gr dan pertumbuhan 




4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari laporan skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Proses infeksi WSSV pada udang vaname yang memakan waktu 3-7 hari 
dengan tingkat mortalitas mencapai 100% menimbulkan kerugian yang sangat 
terasa bagi para petani dan pengusaha budidaya udang vaname. Di Asia, 
sejak wal kemunculan WSSV tahun 1992 sampai 2001 terdapat kerugian 
produksi udang sebesar USD 4-9 miliar. Sedangkan untuk Indonesia sendiri 
kemunculan WSSV mengakibatkan kerugian sebesar USD 1 miliar dan 
penurunan produksi sebesar 50%. 
2. Kebijakan yang ditetapkan oleh Pemerintah diantaranya memberikan 
Asuransi Perikanan bagi Pembudidaya Ikan Kecil (APPIK) bagi komoditas 
unggulan Indonesia termasuk udang. Peraturan Menteri Kelautan dan 
Perikanan Nomor 50 Tahun 2017, menetapkan adanya karantina ikan 
termasuk seluruh jenis udang vaname yang layak dikonsumsi oleh manusia 
seperti benih, udang segar, dan udang beku untuk menjamin mutu dan 
keamanan hasil perikanan. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 
51 Tahun 2018, ditetapkan adanya penerbitan surat Hazard Analysis Critical 
Control Point (HACCP) atau sertifikat kesehatan bagi hasil perikanan untuk 
menjamin keamanan saat dikonsumsi manusia. 
3. Usaha penanganan budidaya udang vaname dilakukan dengan cara 
pengobatan dan pencegahan. Langkah penanganan dilakukan menggunakan 
cara alami atau tidak menggunakan bahan kimia karena dapat 
membahayakan kelangsungan hidup udang jika berlebihan. Pengobatan 
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dilakukan menggunakan ekstrak daun mangrove yang dapat memberikan 
efek kelulushidupan mencapai 100%. Sedangkan untuk proses pencegahan 
dilakukan dengan penambahan probiotik yang mengandung bakteri seperti 
Bacilus sp, Lactobacilus sp. pada pakan udang, sehingga meningkatkan 
kelulushidupan udang sampai 98%. 
 
4.2 Saran dan Rekomendasi 
Saran yang dapat diberikan penulis dalam laporan skripsi ini adalah dalam 
melakukan proses budidaya udang vaname hendaknya para petani dan 
pengusaha memperhatikan kualitas air yang digunakan untuk budidaya. Karena 
dengan melakukan kontrol kualitas air dapat meminimalisir adanya penyakit 
terhadap udang termasuk WSSV. Selain itu bagi Pemerintah sebaiknya lebih 
menggiatkan kebijakan-kebijakan yang telah dibuat. 
Rekomendasi yang dapat diberikan berdasarkan saran yang telah 
disampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Sosialisasi berkaitan dengan adanya kebijakan yang ada secara langsung 
kepada masyarakat petani dan pengusaha budidaya udang vaname yang 
telah diagendakan dengan didampingi pihak yang berkaitan dengan 
diberikannya asuransi, diwajibkannya karantina ikan, dan penerbitan sertifikat 
kesehatan atau HACCP. 
2. Penyebaran informasi secara ringan yang dengan mudah dicerna dan 
dimengerti oleh petani dan pengusaha budidaya udang vaname mengenai 
kebijakan yang berlaku dalam bentuk media cetak maupun elektronik seperti 
brosur atau siaran singkat namun jelas pada stasiun televisi. 
3. Peningkatan pengawasan kegiatan budidaya udang vaname yang berfokus 
pada seluruh kegiatan produksi udang mulai dari pra budidaya sampai pasca 
panen, sehingga kebijakan yang telah dibuat tersalurkan secara menyeluruh 
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secara seimbang dan bersamaan pada seluruh petani dan pengusaha 
budidaya udang vaname. 
4. Asuransi Perikanan bagi Pembudidaya Ikan Kecil (APPIK) diberikan untuk 
memberikan bantuan finansial kepada pembudidaya kecil, tetapi juga 
memberikan pengarahan mengenai bagaimana penyakit ikan yang masuk 
dan manajemen resiko budidaya. Sebaiknya diberikan program serupa 
mengenai pengarahan bagi pembudidaya besar meskipun secara finansial 
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